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ABSTRAK

Mega Dwi Zahra, Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Warung Mikro
(Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ciputat). Skripsi, Program
Studi Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah risiko kredit
menjadi penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada Warung Mikro Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Ciputat dan untuk mengetahui manajemen risiko
seperti apa yang digunakan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ciputat.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan hasil wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Setelah dikumpulkan,
diolah dan di analisis sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan temuan sebagai berikut: Akad yang digunakan
oleh Warung Mikro Bank Syariah Mandiri adalah akad murabahah dan risiko kredit
atau pembiayaan merupakan salah satu penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah pada warung mikro Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ciputat.
Timbulnya risiko kredit diakibatkan karena 2 faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal terjadi karena kurangnya melakukan pemantauan dan
analisis 5C yang ketat terhadap nasabah sehingga menimbulkan nasabah jadi gagal
bayar, sehingga bank harus menanggung atau menyisihkan labanya untuk
mencadangkan angsuran. Sedangkan faktor eksternalnya adalah penurunan omset
pada usaha nasabah, karena ada masalah dalam pengelolaan keuangan atau
pengeloaan usaha oleh nasabah sehingga nasabah tidak mampu melakukan
kewajibannya kepada bank dan juga karena nasabah terlalu fokus pada usahanya
sehingga lupa membayar angsuran, ada juga karena nasabah sengaja menunda
untuk tidak membayar.

Manajemen risiko yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Ciputat sudah sesuai dengan prosedur dan peraturan Bank Syariah Mandiri
pusat serta pada peraturan perundangan-undangan yang di keluarkan oleh Bank
Indonesia, yaitu dengan cara identifikasi, pengukuran, pemantauan dan
pengendalian risiko. Apabila risiko tersebut menyebabkan timbulnya pembiayaan
bermasalah, maka upaya yang dilakukan oleh bank adalah dengan cara
restrukturing, scheduling dan memberikan surat peringatan (SP1 sampai SP3)
apabila upaya restrukturing dan scheduling tidak berhasil. Apabila nasabah tidak
mampu mengembalikan dana pembiayaan karena usahanya tidak berjalan dengan
baik, maka tindakan yang tepat untuk dilakukan adalah mengeksekusi jaminan yang
diserahkan kepada pihak bank. Proses eksekusi ini dilakukan dengan melelang atau
menjual barang jaminan nasabah, apabila hasil dari pelelangan penjualan barang
jaminan nasabah lebih besar dari jumlah dana yang dipinjam maka sisa atau
kelebihan dari hasil pelelangan akan dikembalikan kepada nasabah.

Kata Kunci: manajemen risiko, pembiayaan warung mikro.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia perbankan saat ini berkembang semakin pesat dan modern dari segi
ragam produk, kualitas pelayanan dan teknologi yang dimiliki. Kegiatan
ekonomi suatu negara sangat terpengaruh oleh kegiatan perbankan. Oleh karena
itu bank yang tinggi tingkat kemajuannya di suatu negara dapat dijadikan
ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. Bahkan kegiatan dan keberadaan
perbankan sangat menentukan kemajuan bidang ekonomi dalam suatu negara.

Bank terbagi menjadi dua berdasarkan prinsip operasionalnya, yaitu bank
syariah yang menggunakan prinsip syariah dan bank konvensional yang
menggunakan prinsip bunga menurut UU Nomor 10 tahun 1998. Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan jenis bank yang
termasuk dalam Bank Syariah (Umam, 2017:1).

Lembaga keuangan yang melakukan kegiatan lalu lintas pembayaran
berdasarkan prinsip syariah dan berdasarkan hukum ekonomi syariah disebut
Bank Umum Syariah. Sedangkan lembaga keuangan yang tidak memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran tetapi menjalankan kegiatan usahanya sesuai
dengan prinsip syariah biasa disebut dengan Bank Pembiayaan Bank Syariah.

Sesuai dengan kegiatan bank yakni memberikan pembiayaan kepada
masyarakat. Pembiayaan yang biasa diberikan oleh bank adalah pembiayaan
pada usaha mikro. Bila tidak ada sumber akses permodalan, pelaksanaan

UMKM tentu tidak akan berjalan dengan maksimal. Oleh karena itu,

1
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pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah, dalam kebijakan tersebut terkandung mengenai
pemberian dana dan fasilitas yang luas untuk usaha mikro, baik oleh lembaga
jasa keuangan bank maupun lembaga jasa keuangan bukan bank, sehingga
persoalan akses permodalan menjadi dapat diatasi untuk permasalahan utama
UMKM (Arnayulis, Putri, & Putri, 2019: 19).

Perkembangan usaha mikro juga sangat membantu kemajuan perekonomian
dalam suatu negara. Usaha mikro juga membantu mengurangi tingkat
kemiskinan dan pengangguran karena dalam melakukan usaha mikro tidak
memerlukan syarat yang tinggi asalkan dapat menghasilkan tenaga kerja yang
produktif dan menjadi usaha yang tangguh serta mandiri.

Salah satu bank syariah yang memberikan jasa pembiyaan mikro kepada
para UMKM dengan prinsip syariah melalui produk pembiayaan Warung Mikro
lalah Bank Syariah Mandiri yang telah dimulai sejak tahun 2009. Salah satu
akad yang dipakai yaitu akad murabahah.

Produk pembiayaan Warung Mikro banyak diminati oleh nasabah terutama
para pelaku usaha sebagai akses permodalan. Seperti gambar berikut dapat

dilihat peningkatan pembiayaan warung mikro di Bank Syariah Mandiri:
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Gambar 1.1

Pembiayaan Retail Micro Banking

W Micro Banking

4,344,973
4,155,360 4,266,141
3,796,198

2016 2017 2018 2019

Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri 2019

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa pembiayaan warung mikro meningkat
setiap tahunnya dari tahun 2016-2018, walaupun ada penurunan di tahun 2019 dari
Rp. 4.344.973 menjadi Rp. 3.796.198. Namun, Warung Mikro tetap banyak

diminati oleh para nasabah karena sangat membantu untuk menambah modal usaha.

Gambar 1.2

Rasio NPF Nett Bank Syariah Mandiri

4.05%
3.13%
0,
1.56% 1.00%

2015 2016 2017 2018 2019

B NPF Nett

Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri 2019

Gambar diatas mempelihatkan bahwa selama 5 tahun terakhir Bank Syariah

Mandiri mampu menangani pembiayaan bermasalah menjadi 1% dan dapat
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dijadikan contoh bagi bank lain karena mampu menurunkan pembiayaan
bermasalah secara signifikan setiap tahunnya. Namun tidak menutup
kemungkinan apabila NPF di Bank Syariah Mandiri dapat menigkat lagi.

Gambar 1.3
NPF Warung Mikro Bank Syariah Mandiri KC Ciputat

0.05
0.04
0
0.03
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i o
0.01 2 A ¢
%
. | io
0
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Sumber: Annual Report Bank Syariah Mandiri KC Ciputat 2019

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat adanya peningkatan dan
penurunan yang tidak pasti dari tahun 2015-2019 pada NPF (Non Performing
Finance) Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ciputat. Pada tahun 2015
pembiayaan warung mikro sebanyak Rp. 138,938,958 dengan persentase NPF
(Non Performing Financing) 1,43% dan terus meningkat sampai tahun 2017
hingga mencapai 4,12% dengan pembiayaan sebesar Rp. 468,422,357, namun
pada tahun 2018 pembiayaan di BSM turun dengan persentase NPF 0,11%
dengan pembiayaan sebesar Rp. 10,729,536 dan pada tahun 2019 tingkat NPF
BSM naik kembali menjadi 1,84%% dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp.

204,580,541 walaupun masih jauh dibawah angka 5% yang telah ditentukan
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oleh Bank Indonesia (Wawancara langsung dengan Uung Muhammad Syakur,
Retail Sales Executive, 24 Agustus 2020).

Karena terjadinya peningkatan NPF yang naik turun pada pembiayaan
warung mikro supaya mengantisipasi atau menyelesaikan pembiayaan warung
mikro yang semakin meningkat maka diperlukanlah sistem penerapan
manajemen risiko yang memadai untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya
kerugian akibat risiko, memperkuat struktur kelembagaan, meningkatkan
kapasitas pembiayaan serta mempertahankan reputasi bank dalam menarik
nasabah (Arnayulis, Putri, & Putri, 2019: 19). Sebelum memberikan
pembiayaan kepada nasabah, bank perlu melakukan analisis kelayakan
pembiayaan terhadap calon nasabah dengan baik dan benar agar tidak
menimbulkan risiko.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tri  Handayani,
Latifatuzzahroh, Ulhikmi Prilla Avinajazzy, dan Tsalis Mochammad Duha,
bahwa cara yang dilakukan bank untuk mengatasi risiko tersebut adalah dengan
identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko dan pengendalian
risiko. Sedangkan penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap risiko
yang sering terjadi di warung mikro dan bagaimana manajemen risiko
pembiayaan warung mikro pada Bank Syariah Mandiri untuk meminimalisir
risiko tersebut. Maka penulis ingin mengangkat tema manajemen risiko dengan
judul “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Warung Mikro (Studi

Kasus PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ciputat)”.
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B. ldentifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi risiko pembiayaan warung mikro
2. Teridentifikasi adanya kelemahan tindakan preventif yang telah dilakukan
bank untuk meminimalisir risiko pembiayaan
3. Cara bank meminimalisir pembiayaan bermasalah pada warung mikro
4. Manajemen risiko pada pembiayaan warung mikro
C. Pembatasan Masalah
Untuk memberikan gambaran yang terarah dalam penelitian ini, dengan
masalah yang ada serta untuk menghindari luasnya permasalahan maka dalam
penelitian ini akan dibatasi dengan analisis manajemen risiko pembiayaan
warung mikro Bank Syariah Mandiri.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah risiko kredit menjadi penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah
pada warung mikro di Bank Syariah Mandiri?
2. Manajemen risiko apa yang digunakan oleh bank untuk meminimalisir

pembiayaan bermasalah pada warung mikro di Bank Syariah Mandiri?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

a.

Mengetahui apakah risiko kredit yang menjadi penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah pada warung mikro di Bank Syariah Mandiri.
Mengetahui manajemen risiko pembiayaan seperti apa yang dilakukan

oleh Bank Syariah Mandiri

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari judul “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan

Warung Mikro (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Ciputat)” antara lain:

a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini akan memberi pemahaman yang baru dan lebih mendalam
mengenai pembiayaan warung mikro dengan akad murabahah dan
manajemen risiko di Bank Syariah Mandiri.

Bagi Akademisi

Penelitian ini akan menambah perkembangan penelitian di sektor
perbankan syariah dan menjadi landasan teoritis pada produk
pembiayaan perbankan syariah.

Bagi Praktisi

Penelitian ini dapat sebagai acuan bagi industri terkait untuk

menentukan strategi manajemen risiko dan meningkatkan kualitas yang
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dilakukan sehingga di peroleh kinerja yang lebih baik di masa yang akan

datang.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No. Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1. | Tri  Handayani | Tahapan proses | Persamaan dari | Perbedaan penelitian

“Penerapan penyaluran penelitian ini [ ini  dengan penulis
Manajemen Risiko | pembiayaan BMI | dengan penulis | ialah  dari  metode
dalam dilakukan dengan | adalah sama-sama | pendekatannya,
Meminimalkan pengumpulan data, | menggunakan penulis menggunakan
Risiko Pembiayaan | pengajuan metode  deskriptif | pendekatan studi kasus
Murabahah (Studi | Memorandum kualitatif ~ dengan | sedangkan penelitian
Kasus PT. Bank | Usulan Pembiayaan | sumber data primer | ini hanya
Muamalat (MUP), keputusan | dan membahas | menggunakan metode
Indonesia)” 2012, | pembiayaan, mengenali analisis deskriptif dan
Perbankan Syariah, | realisasi keputusan, | manajemen risiko | penelitian ini lebih
Universitas serta pemantauan | pada pembiayaan | membahas
Muhammadiyah pembiayaan  dan | murabahah. pembiayaan
Prof. Dr. HAMKA. | pelunasan Dengan variabel X1 | murabahah secara

pembiayaan. Manajemen Risiko | keseluruhan,

Kemudian dan Y1 Pembiayaan | sedangkan penulis

penerapan Murabahah. hanya membahas

manajemen  risiko pembiayaan

yang mencakup murabahah yang ada di

pemantauan  aktif Warung Mikro.

dari dewan

komisaris dan

direksi, kecukupan

kebijakan,

prosedur, dan

penetapan limit,

kecukupan proses

identifikasi,

pengukuran,

pemantauan,
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pengendalian, dan

sistem  informasi

manajemen, serta

pengendalian

internal dan

pengelolaan risiko

pembiayaan yang

menyeluruh

terhadap

pembiayaan

bermasalah.
Latifatuzzahroh | Faktor-faktor yang | Persamaan Perbedaan penelitian
“Strategi menjadi  penyebab | penelitian ini | ini dengan penulis
Manajemen Risiko | terjadinya dengan penulis | adalah masalah yang
dalam pembiayaan adalah metode yang | dibahas, penelitian ini
Meminimalisir bermasalah  pada | digunakan  yaitu | lebih membahas
Risiko Pembiayaan | warung mikro ada | metode  kualitatif | kepada strategi
Bermasalah pada | dua, yaitu faktor | dengan data primer | manajemen risiko
Warung Mikro | internal dan | dan sama-sama | yang dilakukan untuk
(PT. Bank Syariah | eksternal. membahas tentang | meminimalisir
Mandiri Kantor | Kemudian strategi | manajemen risiko | pembiayaan
Cabang Kebun | yang digunakan | pembiayaan pada | bermasalah,
Jeruk)” 2014, | oleh BSM dalam | warung mikro di | sedangkan penulis
Perbankan Syariah. | meminimalisir Bank Syariah | lebih kepada
Universitas risiko pembiayaan | Mandiri.  Dengan | bagaimana cara bank
Muhammadiyah adalah dengan | variabel X1 | memanajemen risiko
Prof. Dr. HAMKA. | analisis 5C, | Manajemen Risiko | untuk mengantisipasi

melakukan dan Y1 Pembiayaan | meningkatnya  NPF

monitoring Warung Mikro. pada Warung Mikro.

pembiayaan, dan

melakukan

peninjauan dan

review agunan

secara berkala.
Ulhikmi Prilla | Pada uji kualitatif, | Persamaan Perbedaan penelitian
Avinajazzy diketahui  bahwa | penelitian ini | ini dengan penulis
“Analisis Peranan | implementasi dengan penulis | ialah metode yang
Manajemen Risiko | manajemen risiko | adalah membahas | digunakan, penelitian

dalam
meminimalkan

di Bank Syariah
Mandiri telah

tentang manajemen
risiko pembiayaan

ini menggunakan
metode kombinasi
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Pembiayaan
Bermasalah pada
Akad Murabahah
(Studi Kasus PT.
Bank Syariah
Mandiri)” 2016,
Universitas
Muhammadiyah
Prof. Dr. HAMKA,
Perbankan Syariah.

sesuai dengan
peraturan Bank
Indonesia, yaitu
identifikasi,
pengukuran,

pemantauan  dan
pengendalian
risiko.

(kualitatif dan
kuantitaif) yang
bersifat  concurrent
triangulation

(campuran seimbang),
sedangkan penulis
hanya menggunakan

metode kualitatif
deskriptif dan
penelitian ini  lebih
melihat kepada
pengaruh karakter

nasabah dan prosedur
pembiayaan terhadap
pembiayaan

bermasalah.

Sedangkan penulis
menggunakan metode
kualitatif dan lebih
kepada  manajemen
risiko yang dilakukan
olen warung mikro
untuk  meminimalisir
terjadinya pembiayaan
bermasalah.

Tsalis
Mochammad
Duha

“Risiko Kredit
pada Pembiayaan
Mikro (Studi
Kasus PT. Bank
Syariah  Mandiri
KCP Bintaro
Sektor 3) “2017,
Universitas Islam
Negeri Syarif
Hidayatullah
Jakata, Manajemen

Karena tingkat NPF
nya berada pada
angka 1%, maka
pembiayaan
warung mikro di
Bank Syariah
Mandiri masih
terbilang baik, dan
untuk
meminimalisir
risiko kredit pada
pembiayaan, BSM
KCP Bintaro Sektor
3 menerapkan

akad murabahah di
Bank Syariah
Mandiri.

Persamaan
penelitian ini
dengan penulis

ialah menggunakan
metode  kualitatif
dengan sumber data
primer dan
membahas tentang
manajemen  risiko
pembiayaan
warung mikro di
Bank Syariah
Mandiri.

Metode penelitian ini
menggunakan
pendekatan deskriptif
sedangkan penulis
menggunakan
pendekatan
fenomenologi.
Penelitian ini
pembahasannya lebih
mengerucut  tentang
manajemen risiko
kredit. Sedangkan
penulis lebih kepada
manajemen risiko
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Dakwah. prinsip kehati- untuk - meminimalisir
hatian dan risiko pembiayaan
manajemen  risiko warung mikro dan
dilakukan dengan mengantisipasi
proses identifikasi, meningkatnya NPF di
pengukuran, Bank Syariah Mandiri.
pemantauan  dan
pengendalian
risiko.

Adinda Nur | Dari ketiga jenis | Persamaan Pendekatan deskriptif

Ramadheani akad pembiayaan | penelitian ini | adalah metode yang

“Analisis yang ada di BNI | dengan penulis | digunakan oleh

Manajemen Risiko | Syariah Cabang | adalah metode yang | peneliti ini, sedangkan

Pembiayaan Banjarmasin, digunakan adalah | penulis menggunakan

Produktif  (Studi | bahwa akad | metode  kualitatif | pendekatan studi

Kasus PT. BNI | murabahah  yang | dan membahas | kasus. Penelitian ini

Syariah  Cabang | tingkat NPF nya | tentang manajemen | masih membahas

Banjarmasin)” lebih tinggi | risiko pada | ketiga akad yang ada

2018, Politeknik | daripada kedua | pembiayaan di | di pembiayaan

Negeri akad lainnya. Dan | bank. produktif dan melihat

Banjarmasin, penerapan apakah penerapan

Akuntansi manajemen  risiko manajemen risiko di

Lembaga di BNI Syariah BNI Syariah sudah

Keuangan Syariah. | Cabang sesuai dengan POJK.
Banjarmasin masih Sedangkan penulis
belum sesuai lebih mengerucut
dengan POJK No. kepada  pembiayaan

65/POJK.03/2016.

warung mikro dengan
akad murabahah dan
cara warung mikro

memanajemen  risiko
yang terjadi pada
pembiayaan  warung

mikro Bank Syariah
Mandiri.
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G. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB I11

12

PENDAHULUAN

Bab pertama menguraikan mengenai latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab kedua berisi tentang teori-teori umum yang
berkaitan dengan pembahasan, yang membahas
tentang pengertian risiko, jenis-jenis  risiko,
pengertian manajemen risiko, pengertian
pembiayaan, jenis-jenis  pembiayaan,  fungsi
pembiayaan, pengertian pembiayaan bermasalah
(NPF), analisa kelayakan pembiayaan, penyelamatan
pembiayaan bermasalah, definisi usaha mikro, dan
peranan strategis usaha mikro. Selain itu, didalam
bab ini juga berisi tentang kerangka berpikir.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ketiga menjelaskan mengenai metodologi
penelitian yang digunakan penulis yaitu metode
kualitatif deskriptif, untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini yang meliputi subjek penelitian,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
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BAB IV

BAB V

13

HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh
dari metode penelitian yang dilakukan. Hasil
penelitian berisikan tentang sejarah Bank Syariah
Mandiri, risiko yang sering terjadi pada pembiayaan
warung mikro dan pembahasan tentang manajemen
risiko yang dilakukan pihak bank dalam pembiayaan
warung mikro.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang hasil akhir yaitu kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran,

daftar pustaka dan lampiran.
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